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ABSTRAK

Laporan keuangan menjadi signifikan sebagai dasar pengambilan
keputusan. Namun demikian, perusahaan- perusahaan masih cenderung mngalami
audit report lag, terutama pada sektor pertambangan, perdagangan, jasa dan
investasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor yang
mempengaruhi audit report lag di sektor perusahaan pertambangan,
perdangangan, Jasa, dan Investasi periode 2015-2019. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis data panel menggunakan Eviews.11
yaitu uji t, uji F, dan uji Koefisien Determinasi(R2). Pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 73 perusahaan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) dan jumlah data yang diolah 300 data perusahaan. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan,
ukuran KAP, kompleksitas perusahaan, komite audit, kepemilikan publik, dan
opini audit. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa uji F menunjukkan bahwa
keseluruhan variabel yaitu ukuran perusahaan, ukuran KAP, kompleksitas
perusahaan, audit komite, kepemilikan publik, dan opini audit berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag. Sedangkan uji koefisien determinasi audit
report lag pada perusahaan Pertambangan, Perdangangan, Jasa, dan Investasi
berpengaruh 46,4% terhadap variabel independen. Hasil uji t terhadap keterkaitan
variabel menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP dan komite audit berpengaruh
signifikan dengan arah negatif terhadap audit report lag. Adapun variabel
kompleksitas perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap
audit report lag. Sedangkan ukuran perusahaan, kepemilikan publik dan opini
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.

Kata kunci : Audit report lag, ukuran perusahaan, ukuran KAP, Kompleksitas
perusahaan, Komite audit, kepemilikan publik, dan opini audit.
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ABSTRACT

Financial statement become significant as a basis for decision making.
Companies, particularly in the mining, trade, services, and investment industries,
continue to endure audit report latency. For the period 2015-2019, the purpose of
this study is to examine and analyze the factors that influence audit report lag in
the mining, trading, services, and investment sectors. The panel data analysis
approach, which employs Eviews.11 and includes the t test, F test, and Coefficient
of Determination (R2) test, was employed in this study. The sample used in this
study included 73 firms listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI), with
300 company data processed using the purposive sampling approach. Corporate
size, KAP size, company complexity, audit committee, public ownership, and audit
opinion were employed as independent variables in this study. The F test
demonstrates that all variables, including company size, KAP size, company
complexity, audit committee, public ownership, and audit opinion, have a
substantial effect on audit report latency, according to the findings of this study.
Meanwhile, the independent variable is affected by 46.4 percent by the coefficient
of determination audit report lag in mining, trade, services, and investment
companies. The findings of the t test on the relationship of variables show that the
KAP and audit committee variable sizes have a significant negative effect on audit
report latency. The audit report lag is significantly influenced by the firm
complexity variable. Meanwhile, audit report lag is unaffected by firm size, public
ownership, or audit opinion.

Keywords: Audit report lag, company size, KAP size, company complexity, audit
committee, public ownership, and audit opinion
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era sekarang banyak yang sudah berkembang, baik dari sistem pendidikan,
teknologi maupun perdagangan. Hal ini memiliki dampak pada perekonomian di
Indonesia yakni mengalami perkembangan yang signifikan, sehingga mendorong
semakin banyaknya perdagangan bebas. Selanjutnya menimbulkan adanya
persaingan bisnis dan membuat perusahaan-perusahaan untuk berusaha
menjadikan perusahaannya menjadi lebih unggul, memiliki nama yang bagus,
berprestasi dan dikenal masyarakat pada umumnya. Selain itu untuk
mengembangkan usaha atau bisnisnya dan untuk peningkatan Kinerja juga untuk
kesejahteraan para stakeholdernya. Oleh karena itu, kebutuhan akan informasi

laporan keuangan perusahaan semakin banyak dibutuhkan dan sangat diperlukan.

Laporan keuangan perusahaan (firm financial statement) memiliki peran
yang penting bagi perusahaan itu sendiri maupun bagi pihak memerlukan laporan
keuangan tersebut. Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian
Laporan Keuangan (KDPPLK) disusun oleh lkatan Akuntan Indonesia (1Al),
laporan keuangan memiliki tujuan yaitu memberikan informasi keuangan entitas
berkaitan dengan informasi posisi keuangan, juga menyediakan informasi dampak
dari transkasi atau peristiwa lainnya, yang berguna bagi investor, kreditor bahkan
pemerintah dan masyarakat sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan
keputusan ekonomi (IAl, 2019). Laporan Kkeuangan juga merupakan

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan padanya



(stewardsip) (Haryono, 2013: 77). Tidak hanya itu, penyusunan laporan keuangan
bertujuan memberikan penyajian informasi keuangan yang relevan, bisa
dimengerti/pahami,bisa diverifikasi,netral, tepat waktu(timeleness),memiliki daya

banding serta lengkap sebagai pengambilan keputusan (Marisi, 2009 : 48).

Salah satu indikator utama agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang
memberikan informasi relevan adalah ketepatan waktu (timeliness). Laporan
keuangan, berdasarkan konsep keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil
usaha dan bagaimana perkembangan dari waktu ke waktu serta untuk mengetahui
sejauh mana perusahaan telah mencapai tujuannya (Hidayat, 2018). Selain itu,
laporan keuangan memiliki peran yang luas dan memiliki posisi dalam
mempengaruhi pengambilan keputusan (Irham, 2012). Oleh karenanya, jika
terjadi ketidaktepatwaktuan dalam penyajian laporan keuangan, relevansi dalam
informasi laporan keuangan menjadi hilang untuk pengguna data laporan
keuangan, uatamanya bagi investor sebagai dasar membuat keputusan berkenaan

dengan keputusan investasi.

Ada beberapa asumsi dalam kebijakan akuntansi dari peraturan dasar
maupun kesepakatan praktik akuntansi yang dapat dijadikan pedoman dalam
pengambilan keputusan, hal ini berdasarkan prinsip dn konsep akuntansi yang
berlaku. Salah satunya yaitu konsep periode waktu (time period), karena aktivitas
perusahaan berjalan sepanjang waktu / berkesinambungan maka proses penyajian
perlu dipecah dalam periode akuntansi yang lazim. Secara umum periode
akuntansi yang lazim yaitu jangka waktu satu tahun. Kemudian, jangka waktu

kurang dari satu tahun/interm period seperti semesteran (per enam bulan), tiga



bulanan (triwulanan), empat bulanan (kuartalan) atau satu bulanan, dapat
digunakan untuk keperluan tertentu (Jumingan, 2011). Terkait hal ini ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan sangat penting. Pentingnya suatu laporan
keuangan ini, maka ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sangat perlu
diperhatikan oleh perusahaan. Namun, laporan keuangan yang tepat
waktu(timeliness) ini kerap kali dihadapkan dengan berbagai hambatan. Salah

satunya laporan keuangan wajib telah diaudit oleh suatu kantor akuntan publik.

Menurut (Munawir, 2005:283-284) laporan auditor independen merupakan
laporan yang dikeluarkan oleh suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) setelah
dilakukannya proses pekerjaan audit atas suatu laporan keuangan perusahaan.
Laporan audit juga sebagai media komunikasi antara auditor dengan pihak
pemakai laporan sekaligus sebagai pertanggungjawaban auditor atas penugasan
yang diterimanya. Tujuan dari audit adalah untuk menyatakan pendapat tentang
kewajaran atas laporan keuangan tahunan perusahaan. Adapun jenis-jenis opini
yaitu: (1) opini wajar tanpa pengecualian, (2) wajar dengan pengecualian, (3)
tidak wajar,(4) tidak memberikan opini. Opini tersebut didasarkan pada standar

pelaporan yang diterima umum.

Dalam pelaksanaan audit hingga mencapai penyajian laporan keuangan
auditan tentunya memerlukan waktu yang lama. Perihal ini dapat tampak pada
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan
Publik Indonesia (IAPI) bahwa di dalam standar audit atas laporan keuangan,
proses pengauditan wajib dilaksanakan dan dilakukan dengan penuh

keyakinan/kepercayaan, kecermatan, dan ketelitian serta pengumpulan bukti audit



yang mencukupi/memadai (IAPI, 2020). Kemudian, seiring berkembang dan
banyaknya perusahaan go public yang ada di Indonesia dan adanya standar
pelaporan auditor dalam menyajikan laporan audit ini menjadikan kendala auditor
dalam mencapai tujuan ketepatan waktu (timeliness) dalam penyajian laporan
keuangan. Semakin memenuhi standar audit maka proses audit akan butuh waktu
yang semakin lama pula (Kartika, 2009). Selain itu, bukti audit yang menjadi
dasar audit juga memiliki peranan dalam mempengaruhi waktu audit, karena
untuk memenuhi ketepatan dan kecukupan bukti audit, maka pengumpulan bukti
audit tersebut bisa berdampak pada waktu penyelesaian laporan audit serta
kualitas audit seperti tercantum dalam Standar Auditing (SA) 500 (IAPI, 2020).
Namun, auditor atau akuntan publik dituntut untuk menyajikan laporan audit
dengan tepat waktu (timeliness). Seperti halnya yang tercantum dalam Standar
Auditing (SA) Seksi 16 paragraf 01 menyatakan bahwa auditor independen
bertanggungjawab untuk melakukan audit laporan keuangan sesuai dengan
standar auditing yang telah ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (1Al).
Auditor independen juga memiliki tanggungjawab serta kewajiban untuk
melaporkan hasil audit yang telah dilakukan atas laporan keuangan suatu

perusahaan yang telah di audit secara tepat waktu.

Berlakunya Peraturan Bapepam Nomor X.K.6, Lampiran Keputusan Ketua
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor:Kep-431/BL/2012
tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten dan Perusahaan
Publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam dan LK paling

lama 4 (empat) bulan atau sama dengan 120 hari setelah tahun buku berakhir.



Sebelumnya, dalam Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal(Bapepam) No.X.
K.2.Kep-36/ PMK/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan
Berkala, laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan Akuntan atau
auditor independen dengan pendapat yang lazim dan batas waktu disampaikan
kepada Bapepam maksimal akhir bulan ketiga atau sama dengan (90 hari) setelah
tanggal laporan keuangan tahunan. Jika laporan keuangan dikeluarkan lebih dari

jangka waktu tersebut, berarti laporan tersebut telah terjadi audit report lag.

Apabila perusahaan tidak memenuhi peraturan tersebut maka akan
dikenakan sanksi berupa sanksi administratif. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
No.45 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal Bab
XIl pasal 63 huruf e dijelaskan bahwa bagi setiap perusahaan publik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) akan dikenakan sanksi berupa denda Rp
1.000.000,00 (satu juta rupiah) atas setiap hari keterlambatan penyampaian
laporan keuangan dan dengan jumlah keseluruhan denda paling banyak Rp

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Konsep waktu dalam Islam telah banyak dijelaskan baik di dalam ayat Al-
Quran maupun As-Sunnah. Mengenai tepat waktu, dalam Al-Quran juga

dijelaskan dalam Q.S. Al-'Ashr [103]: 1-3*

! Artinya : “(1) Demi masa, (2) sesungguhnya, manusia benar-benar berada dalam kerugian,(3)
kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati untuk kebenaran
dan kesabaran..”Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Quran, 2019) him.908
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Syekh Muhammad Abduh menerangkan dalam Tafsir Juz ‘Amma, karena
telah menjadi kebiasaan orang-orang arab sejak turunnya Al-Quran dan mereka
berkumpul dan berbincang-bincang serta tak jarang terlontar kata-kata yang
mempermasalahkan waktu atau masa “ waktu sial”. Syekh Muhammad Abduh
mengatakan Waktu Ashar “ Demi Ashar” perhatikanlah waktu ashar, bukan
waktu ashar yang salah atau sial. Yang salah adalah ketika manusia
menggunakan waktu dengan salah. Menurut Shihab (2002: 497) waktu adalah
milik Tuhan, waktu bersifat netral tidak ada yang makmur dan tidak ada yang
sial, semua waktu sama, yang berpengaruh adalah kebaikan dan keburukan
usaha seseorang dan inilah yang berperanan dalam baik dan buruknya kesudahan
suatu pekerjaan. Waktu ‘ashr untuk menyatakan bahwa manusia mencapai hasil
setelah ia memeras tenaganya dan ia akan merugi apapun hasilnya ketika ia tidak
beriman dan beramal shaleh dan kerugian tersebut tidak akan dapat dirasakah
kecuali setelah waktu ashar atau waktu terbenam matahari dimana ia telah
mengetahui hasil usaha mereka (Shihab, 2002:497). Kata Khusr menurut M.
Quraish Shihab mempunyai banyak arti, antara lain rugi, sesat, celaka, lemah,
tipuan dan hal-hal lainnya yang bermakna negatif atau tidak disenangi siapapun.
Terkait dengan waktu hidup manusia, orang yang umurnya tidak diisi dengan hal
produktif,maka termasuk golongan yang merugi dan tidak mensyukuri nikmat
Allah. Sebab modal manusia yang paling berharga adalah waktu. Orang yang

menggunakan waktu dengan baik akan sukses masa mendatang, sehingga orang



yang sukses sering memiliki target prestasi yang harus diselesaikan pada waktu
tertentu sedangkan orang yang gagal tidak bisa mengoptimalkan waktu (Shihab,
2002:498). Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya waktu, dan
mengindikasikan bahwa manusia yang tidak menggunakan waktunya dengan
sebaik-baiknya ialah orang yang merugi. Terkait dengan pengerjaan laporan
audit harusnya tepat waktu dan tidak menunda-nunda pekerjaan, sehingga tujuan

sebuah kantor akuntan untuk mencapai ketepatan waktu dapat terpenuhi.

Pada dasarnya setiap perusahaan ingin melaporkan dan menyampaikan
laporan keuangan tahunan kurang dari batas waktu yang diberikan Bapepam dan
LK untuk menghindari adanya sanksi administratif tersebut, namun
kenyataannya masih ada saja perusahaan yang yang melakukan keterlambatan
dalam penyampaian laporan keuangan disetiap tahunnya. Melalui

(www.idx.com) berdasarkan catatan Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2015 sebanyak 52 perusahaan belum melaporkan dan menyajikan laporan
keuangan yang telah diaudit dan 6 perusahaan diataranya di suspensi. Pada tahun
2016 terdapat 63 perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangannya
dan hal ini berakibat pada 18 perusahaan tersebut disuspensi dan didenda akibat
belum melaporkan laporan keuangannya. Tahun 2017 sebanyak 74 perusahaan
melakukan keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan dan 15
perusahaan di suspensi akibat hal tersebut. Sedangkan di tahun 2018 juga masih
ada perusahaan yang melakukan belum menyampaikan laporan keuangannya
sebanyak 113 perusahaan dan sebanyak 10 perusahaan di suspensi 6 diantaranya

diperpanjang suspensinya. Pada tahun 2019 per tanggal 18 Agustus 2019 ada


http://www.idx.com/

sebanyak 107 perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangannya dan
19 diantaranya disuspensi berupa penghentian sementara dari perdagangan
saham serta ada juga yang dilakukan perpanjangan suspensi. Hal tersebut dapat

diamati melalui grafik berikut:
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Gambar 1.1 Data Keterlambatan Laporan Auditan (Audit ReportLag)

Sumber : www.idx.com

Berdasarkan Gambar 1.1 grafik di atas menunjukkan bahwa kasus audit
report lag secara fluktuatif masih saja terjadi oleh beberapa perusahaan di
Indonesia. Akibat dari keterlambatan tersebut beberapa perusahaan dikenakan
sanksi berupa Suspensi (penghentian sementara) perdagangan saham di Bursa
Efek Indonesia. Hal ini dapat menimbulkan adanya reaksi negatif dari para
pelaku pasar modal, dalam hal ini investor karena perusahaan memiliki maksud
bahwa laporan keuangan yang disajikan secara berkala agar dapat menjelaskan
setiap perubahan dan informasi terbaru yang terjadi di perusahaan yang mungkin

mempengaruhi pemakai informasi dalam membuat prediksi dan keputusan.



Menurut Habib & Bhuiyan (2011) audit report lag (ARL) adalah periode
antara akhir tahun fiskal perusahaan dan tanggal laporan audit, dan merupakan
salah satu variabel output audit yang dapat diamati atau diobservasi secara
eksternal yang memungkinkan pihak luar untuk mengukur efisiensi dari kegiatan
audit tersebut. Perusahaan yang gagal dalam memenuhi masa tenggang waktu
yang diizinkan SEC maka mendapat hukuman oleh pasar yaitu investor
merespon atau bereaksi negatif (Bartov & Konchitchki, 2017). Ketika nilai
keterlambatan audit memiliki nilai minimum, hal ini menunjukkan ada
perusahaan yang sangat tepat waktu dalam menyajikan laporan keuangan
(Shofiyah & Wilujeng Suryani, 2020). Sebaliknya, semakin panjang waktu audit
report lag maka akan mengakibatkan semakin berkurangnya relevansi informasi
di dalam laporan keuangan (Habib & Bhuiyan, 2011). Hal ini dikarenakan salah
satu hal yang dapat meningkatkan relevansi suatu laporan keuangan perusahaan
ialah ketepatan waktu. Semakin lama suatu informasi maka semakin berkurang
kegunaan dari informasi tersebut (Laily, 2019). Para ahli juga menyarankan
bahwa audit report lag (ARL) adalah aspek penting dari kualitas audit
(Deangelo, 1981). Audit report lag merupakan masalah penting karena dapat
mempengaruhi  ketepatan waktu infomasi akuntansi yang digunakan oleh
pengguna internal maupun eksternal dalam pengambilan keputusan (Shofiyah &
Wilujeng Suryani, 2020). Oleh karena itu, audit report lag menjadi objek yang
signifikan untuk diteliti lebih lanjut dan faktor yang menjadi pengaruh audit

report lag.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan (corporate size) yang lebih besar berusaha
untuk mengompensasi hilangnya pengendalian dan mengurangi biaya
pengawasan dengan mengadopsi sistem audit dan pengendalian internal yang
kuat (Abdel-khalik, 1989). Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi pekerjaan
audit (Kamal Naser, 2008). Selain itu, perusahaan besar cenderung memiliki
tekanan yang lebih besar pada auditor untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya
secara cepat (Hassan, 2016). Kemudian, adanya tekanan dari pihak eksternal
yang lebih tinggi, maka penyelesaian laporan audit dituntut untuk tepat waktu
karena dimonitor secara ketat oleh para investor, pemerintah dan badan
pengawas permodalan (Amani Fauziyah, 2016). Hal ini mendorong manajemen
perusahaan untuk memberikan laporan keuangan secara tepat waktu, hal ini
berpengaruh negatif pada audit report lag (Zakaria et al., 2018). Menurut
Yendrawati & Mahendra (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi tingkat audit report lag (ARL). Menurutnya
semakin tinggi ukuran perusahaan, semakin besar kemungkinan pelaporan
kelambatan terjadi, dimungkinkan karena berukuran besar perusahaan memiliki
lebih banyak aset daripada yang berukuran kecil, sehingga semakin banyak aset
yang dimiliki perusahaan, semakin bijaksana pula auditor dalam melakukan
proses audit yang mana hal itu akan mengarah pada audit report lag. Selain itu
berdasarkan pengumuman penyampian laporan keuangan auditan yang berakhir
per 31 Desember 2015, 2016, 2017, 2018 dan 2019 menunjukkan bahwa

mayoritas perusahaan yang mengalami audit report lag ialah perusahaan sektor
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pertambangan, perdagangan, jasa dan investasi. Berdasarkan ukuran
perusahaannya perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam sektor tersebut
memiliki nilai total asset yang besar, seperti PT Ratu Prabu Energi Tok(ARTI)
dengan total asset pada tahun 2015 Rp 2.449.292.815.368 dengan tingkat audit
report lag 148 hari dan tahun 2016 sebesar Rp 2.616.795.546.996 dengan
tingkat audit report lag 133 hari, PT Rimo International Lestari Tbk (RIMO)
dengan total asset pada tahun 2017 Rp 5.931.495.055.102 memiliki tingkat audit
report lag 110 hari dan tahun 2018 Rp 6.514.551.004.299 tingkat audit report
lagnya 115 hari, PT Sumber Energi Andalan Thk (ITMA) total asset pada tahun

2018 129.872.597 juta dengan tingkat audit report lag 178 hari.

Faktor yang kedua yang mempengaruhi audit report lag yaitu ukuran KAP
(audit firm status), variabel ini menandaskan pada besar dan kecilnya suatu
Kantor Akuntan Publik. Dimana ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
berukuran besar cenderung menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu dan
cenderung lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan jasa
akuntan publik non-Bigfour. Dimana perusahaan yang laporan keuangannya
diaudit oleh KAP non-Bigfour belum tentu juga memiliki keterlambatan laporan
audit yang lebih banyak (Shofiyah & Wilujeng Suryani, 2020). Diperjelas
dengan penelitian (Hassan, 2016; Nurparida, 2018; Ustman, 2020; Rusdiyanto,

et al 2020 bahwa audit firm size berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

Faktor ketiga yang dapat menyebabkan keterlambatan laporan audit yaitu
kompleksitas perusahaan (company complexity). Kompleksitas perusahaan

(company complexity) tergantung pada jumlah masing-masing unit operasi/
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cabang perusahaan dan diversifikasi usaha perusahaan tersebut (Butarbutar &
Hadiprajitno, 2017). Hal ini berarti apabila unit operasi yang rumit dan
banyaknya anak perusahaan, dapat mempengaruhi kegiatan audit yang
berdampak pada kompleksitas audit. Menurut Badawy & AA (2019) bahwa
risiko atau kompleksitas audit yang lebih tinggi akan meningkatkan ARL dan
tingkat keahlian audit yang lebih tinggi sehingga akan mengurangi ARL.
Menurut Arianti (2021) menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan tersebut
mempengaruhi audit report lag karena auditor independen melakukan kewajiban
profesionalnya dipengaruhi kompleksitas yang ada pada perusahaan yang
diaudit, sehingga potensi audit report lag akan lebih panjang, didasari oleh
anggapan bahwa perusahaan dengan kompleksitas operasi yang tinggi maupun
anak perusahaan yang banyak akan cenderung lebih lama dalam penyelesaian

audit. Hal ini akan berdampak pada tingkat audit report lag yang lebih panjang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Soyemi et al. (2019)
mengemukakan bahwa audit commitee merupakan salah satu komponen tata
kelola perusahaan (good corporate governance) yang berperan penting dalam
sistem pelaporan keuangan (Soyemi et al., 2019). Menurut Mohamad-Nor et al.
(2010) mengatakan bahwa Audit commitee bertanggung jawab untuk memantau
kualitas informasi yang terdapat dalam pelaporan keuanagan yang disampaikan
kepada publik. Dimana audit commitee ini bertanggung jawab untuk mengawasi
proses pelaporan keuangan, mengawasi partisipasi manajemen dan auditor
independen dalam proses pelaporan keuangan dan juga memantau Dewan

Komisaris untuk memastikan beberapa hal berikut ini:
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1. Laporan keuangan tahunan disajikan secara wajar dan memadai sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum,

2. Struktur pengendalian internal(internal control) perusahaan diterapkan
dan dijalankan dengan baik,

3. Audit internal maupun eksternal dilakukan dan dilaksanakan sesuai
dengan standar audit yang telah diterapkan dan berlaku, dan

4. Apabila ada temuan dalam hasil audit maka manajemen melakukan

tindak lanjut.

Mengingat bahwa komite audit didasarkan oleh “best practices” diharapkan
dapat menjadi faktor penguat dalam sistem pelaporan keuangan (Kartika, 2009).
Menurut Butarbutar dan Hadiprajitno (2017) bahwa komite audit tidak
mempengaruhi tingkat audit report lag, karena perusahaan tersebut hanya ingin
memenuhi peraturan yang ada, sehingga tugas pokok komite audit tersebut tidak

terlaksana secara optimal.

Kemudian faktor lain yang dapat mempengaruhi audit report lag yaitu
Ownership disspersion. Ownership disspersion adalah kepemilikan saham yang
dimiliki oleh masyarakat/publik pada saham di perusahaan gopublic. Dalam
penerbitan laporan keuangan perusahaan, kepemilikan public (ownership
dispersion) ini memiliki pengaruh yakni akan membuat perusahaan tepat waktu
melaporkan laporan keuangannya, karena sebagai masyarakat/publik yang
memiliki kapasitas untuk memberikan kritik ataupun komentar yang dianggap
sebagai suara masyarakat/publik. Oleh karena itu, masyarakat/publik akan

memiliki antusias yang lebih untuk memastikan bahwa kepentingan mereka
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sebagai pemegang saham publik dapat terlindungi dengan baik (Butarbutar &
Hadiprajitno, 2017). Penelitian yang dilakukan Butarbutar & Hadiprajitno
(2017) juga menyatakan bahwa kepemilikan publik (ownership disspersion)
tidak mempengaruhi tingkat audit report lag (ARL). Bawasannya dalam entitas
tersebut proporsi kepemilikan publik relatif kecil, sehingga perusahaan atau
entitas yang memiliki presentasi kepemilikan publik yang besar dapat

melaporkan laporan keuangan auditan lebih lama dan begitu juga sebaliknya.

Penelitian Nurparida (2018) menjelaskan opini audit berpengaruh positif
terhadap audit report lag. Dimana opini audit qualified opinion dipastikan
mengalami audit report lag lebih panjang (Kartika, 2009). Karena opini audit
dianggap sebagai kabar buruk (bad news) yang akan berakibat pada proses audit
yang lama (Marsono, 2013). Hal tersebut juga membuktikan bahwa panjangnya
audit report lag, jika perusahaan tersebut menerima opini berupa qualified
opinion, yang mana hal ini akan memerlukan negosiasi dengan klien ataupun
konsultasi dengan patner audit yang lebih senior atau staf tenaga lainnya dan

juga perusahaan dalam lingkup audit.

Berlandaskan beberapa penelitian dengan hasil penelitian yang inkosisten
dan beberapa hal yang telah diuraiakan di atas, sehingga penulis memiliki
ketertarikan untuk meneliti kembali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya Audit Report Lag. Perbedaan penelitian kali ini dengan penelitian
yang sebelumnya yakni pada penelitian sebelumnya pada penelitian ini
dilakukan pada Index Saham Syariah Indonesia (ISSI). Selain itu dalam

penelitian ini menambahkan variabel opini audit, karena dapat menyatakan suatu
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pendapat kewajaran atas suatu laporan keuangan. Opini audit juga sebagai suatu
simbol kepercayaan publik terhadap kredibilitas dan kehandalan informasi yang
terkandung dalam suatu laporan keuangan yang selanjutnya akan berpengaruh
pada citra perusahaan.Selain itu penelitian ini dilakukan pada perusahaan ISSI
pada perusahaan sektor pertambangan & perdagangan, jasa dan investasi dan
dengan rentang tahun penelitian lebih lama dari penelitian sebelumnya yaitu 4

tahun (2015-2019).

Alasan peneliti menggunakan objek penelitian di sektor pertambangan,
perdagangan, jasa dan investasi, dikarenakan diantara saham-saham yang
tercatat terjadi keterlambatan pelaporan keuangan di tahun 2015-2019,
perusahaan yang sering mengalami audit report lag vyaitu dari sektor
pertambangan dan perdagangan, jasa dan investasi. Perusahaan-perusahaan
tersebut belum menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember. Hal
ini dibuktikan dengan adanya pengumuman dari BEIl dalam Pengumuman
Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan yang Berakhir Per 31 Desember

2015-2019.

Kemudian alasan peneliti menggunkan objek penelitiannya di perusahaan
yang terdaftar pada Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) karena ISSI
merupakan salah satu Index Syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
merupakan parameter dari kinerja pasar modal syariah Indonesia. Perusahaan
yang temasuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia memiliki karakteristik
tersendiri, yakni perusahaan-perusahaan yang terdaftar di dalamnya telah

dilakukan seleksi sebanyak dua kali dan di review oleh Daftar Efek Syariah
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(DES), dan tentunya dengan hal tersebut saham-saham vyang terdaftar
berprinsipkan pada prinsip syariah berbeda dengan saham-saham konvensional
pada umumnya (Ojk.go.id, diakses 17 Januari 2020). ISSI dipilih sebagai
representasi atas potensi pengembangan pasar saham syariah, mengingat
Indonesia merupakan negara muslim terbesar di dunia. Seharusnya dengan hal
tersebut diharapakan tidak ada lagi kasus keterlambatan laporan keuangan (audit
report lag) khususnya pada perusahaan yang terdaftar di ISSI. Berikut ini

perkembangan jumlah saham syariah di Indonesia.
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Gambar 1.2 Perkembangan Saham Syariah di Indonesia 2015-2019
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Gambar 1.2 menunjukkan bahwasannya saham syari’ah di Indonesia
perkembangannya mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Pada tahun 2019

saham syariah di Indonesia yang tercatat ada sebanyak 445, meningkat sebesar
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25 persen jika dibandingkan dengan tahun 2015 yang tercatat ada sebanyak 331

saham syariah.

Berdasarkan latar belakang dan uraian tersebut di atas dan juga berdasarkan
beberapa penelitian yang hasilnya tidak konsisten, sehingga penulis tertarik
untuk melakukan penelitian kembali dengan judul “ Determinan Audit Report
Lag Pada Perusahaan sektor Pertambangan, Perdagangan, Jasa, dan
Investasi Yang Terdaftar di Indeks Saham Syraiah Indonesia (ISSI) Tahun

2015-2019”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini dikemas dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan (corporate size) berpengaruh signifikan
terhadap audit report lag pada perusahaan yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia(ISSI) tahun 2015-2019 ?

2. Apakah ukuran KAP (Audit Firm Size) berpengaruh signifikan terhadap
audit report lag perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia(ISSI) tahun 2015-2019 ?

3. Apakah Company Complexity berpengaruh signifikan terhadap audit
report lag perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah

Indonesia(ISSI) tahun 2015-2019 ?
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4. Apakah Audit Committe berpengaruh signifikan terhadap audit report lag
perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia(ISSI)
tahun 2015-2019 ?

5. Apakah Ownership disspersion berpengaruh signifikan terhadap audit
report lag perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia(ISSI) tahun 2015-2019 ?

6. Apakah Opini Audit berpengaruh signifikan terhadap audit report lag
perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia(ISSI)

tahun 2015-2019 ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dan berdasarkan
rumusan masalah di atas, maka peneliti memiliki tujuan penelitian yang ingin

dicapai yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan
(corporate size) terhadap audit report lag perusahaan yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia(1SSI) tahun 2015-2019

2. Untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh ukuran KAP (Audit Firm
Size) terhadap audit report lag perusahaan yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia(I1SSI) tahun 2015-2019

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Company Complexity
perusahan terhadap audit report lag perusahaan yang terdaftar di Indeks

Saham Syariah Indonesia(I1SSI) tahun 2015-2019
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Audit Committe terhadap
audit report lag perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia(ISSI) tahun 2015-2019

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ownership disspersion
terhadap audit report lag perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia(I1SSI) tahun 2015-2019

6. Untuk mengetahui dan menganalisis Opini Audit berpengaruh terhadap
audit report lag perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah

Indonesia(ISSI) tahun 2015-2019

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yang diharapkan oleh peneliti yaitu :

1. Dapat bermanfaat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai audit
report lag dan beberapa factor yang mempengaruhinya, yang mana
dalam hal ini terutama ukuran perusahaan(corporate size), ukuran
KAP(audit firm size), kompleksitas perusahaan(Company Complexity),
komite  ausit(Audit Committee), kepemilikan  publik(ownership

disspersion), dan Opini Audit.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi dan diharapkan
dapat membantu perusahaan agar lebih patuh dalam menyampaiakan
laporan keuangannya, selain itu diharapkan dapat mengurangi masalah

keagenan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai informasi tambahan

jika ingin memperluas dan mengembangkan penelitian ini.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan gambaran yang ada dalam penelitian.
Dalam penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri

dari 5 bab, yang secara sistematika dapat dijabarkan sebaga berikut:

Bab | Pendahuluan : Bab ini merupakan langkah awal penulis dalam
melakukan penelitian. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan. Latar belakang merupakan gambaran permasalahan yang didukung
oleh fakta dan data, sehingga dapat melatarbelakangi penelitian yag dilakukan
penulis, yang kemudian akan menghasilkan rumusan masalah dalam penelitian.
Rumusan masalah diuraikan dalam bentuk pertanyaan, yang kemudian akan
dijawab dalam tujuan penelitian. Sub bab manfaat penelitian menjelaskan apa
dan untuk siapa penelitian ini di masa yang aka datang. Sedangkan pada sub bab
terakhir yaitu sistematika pembahasan, dalam hal ini menjelaskan mengena
ringkasan tahapan yag menggambarkan arah penelitia yang akan dilakukan

penulis.

Bab Il berisi tentang landasan teori dan pengembangan hipotesis yang
terdiri dari beberapa sub bab seperti, landasan teori yang berisi tentang penjelasa
teori yag akan menguatka penelitian. Telaah pustaka untuk mengetahui posisi

penelitian ini di tengah para peneliti sebelumnya yang akan ada pembaharuhan
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pada penelitian yang dilakukan. Selanjutnya adanya pengembangan hipotesis
yang melandasi penelitian untuk lebih diperkuat dan relevan. Terakhir kerangka
pemikiran yang menjelaskan konsep penelitian dalam bentuk kerangka atau
model konseptual secara garis esar alur atau logika berjalannya sebuah

penelitian.

Bab Il Metode Penelitian : Bab ini menjelaskan tentang bagaimana
penelitian ini dilakukan/ dilaksanakan. Bab ini menjelaskan mengenai jenis
penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel yang digunakan, definisi
operasional variabel,dan penggunaan teknik analisis data untuk melihat data

yang saling berhubungan.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : Bab ini menguraikan secara lebih
mendalam mengenai uraian penelitian, berisi pembahasan tentang penelitian
yang dilakukan, analitis data, serta interpretasi dari hasil penelitian yang

dilakukan.

Bab V Penutup : Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang

telah dilakukan, serta keterkaitannya guna menambah pengetahuan.

Pada bagian akhir dicatumkan daftar pustaka yang memuat referensi yag
digunakan dalam penyusunan skripsi ini dan juga terdapat lampiran-lampiran
tentang beberapa informasi terkait dengan penelitian dan perlu untuk

dicantumkan.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan di
atas,dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan yaitu analisis data
panel dan model random effect. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji F dan uji t yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa secara simultan berdasarkan uji F variabel ukuran perusahaan,
ukuran KAP, kompleksitas perusahaan, audit komite,kepemilikan publik
dan opini audit secara simultan berpengaruh pada tingkat audit report
lag(ARL). Kemudian berdasarkan wuji t variabel ukuran KAP,
kompleksitas perusahaan dan audit komite memiliki pengaruh yang
signifikan pada audit report lag sedangkan ukuran perusahaan,
kepemilikan publik dan opini audit tidak memiliki pengaruh pada audit
report lag(ARL).

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ada 3 hipotesisi
yang diterima dan 3 hipotesis yang ditolak. Adapun hipotesis yang
diterima adalah : 1) ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit
report lag; 2) kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap
audit report lag; 3) komite audit berpengaruh negatif terhadap audit

report lag.

132
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3. Berdasarkan hasil uji hipotesis teori yang terdukung adalah teori agensi,
teori kepatuhan, teori sinyal dan teori stakeholder yang dapat
menjelaskan H2 dan H4 yaitu ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap
audit report lag dan komite audit berpengaruh negatif terhadap audit

report lag.

B. Implikasi

1. Implikasi secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah literatur
penelitian audit report lag yang ditinjau dari aspek keuangan seperti
ukuran perusahaan dan aspek non-keuangan seperti ukuran KAP,
kompleksitas perusahaan, komite audit, kepemilikan dispersi dan opini

audit.

2. Implikasi secara praktis, bagi investor hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi. Para investor tidak perlu ragu karena ukuran perusahaan yang
besar maupun kecil, tingkat kepemilikan dispersi, dan opini audit pada
laporan keuangan perusahaan karena tidak mempengaruhi tingkat audit
report lag. Para investor hanya perlu memperhatikan ukuran KAP yang
digunakan untuk mengaudit laporan tahunan perusahaan, kompleksitas
perusahaan, dan jumlah komite audit yang dimiliki perusahaan karena

mempengaruhi cepat atau lamanya audit report lag.

C. Saran
1. Bagi kantor akuntan publik, disarankan untuk merencanakan
pelaksanaan proses audit dengan sebaik-baiknya,sehingga proses audit
dapat dilakukan dengan efektif dan efisian kemudian dpat
menyelesaikan audit secara tepat waktu. Hal ini dikarenakan jumlah

klien dari tahun ke tahun yang kemungkinan akan semakin meningkat.
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2. Bagi perusahaan publik, disarankan untuk memberikan fleksibilitas
kepada auditor dalam melakukan pekerjaannya, sehingga auditor dapat
meneyelesaikan proses audit dengan cepat. Selain itu, perusahaan
diharapkan dapat membantu proses audit dengan menyediakan data-
data yang dibutuhkan dalam proses audit sehingga laporan keuangan
yang telah diaudit tersebut dapat secara tepat waktu bahkan lebih cepat
untuk diterbitkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya jika ingin meneliti tentang audit report lag
(ARL) dapat melakukan penambahan sampel. Dikarenakan dalam
penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan Sektor Pertambangan
dan Perdagangan, Jasa dan Investasi saja.Selain itu, juga bisa
menambahkan variabel bebas lainya yang mungkin dapat berpengaruh

terhadap audit report lag(ARL)
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